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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara khusus adanya
perbedaan gaya mengajar dan keterampilan motorik terhadap hasil belajar kemampuan
smash pada permainan bola voli siswa kelas VIII SMP Negeri 04, Sinjai Timur,
Kabupaten Sinjai. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — April 2018. Lokasi
penelitian ini adalah di SMP Negeri 04 Sinjai Timur. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan desain faktorial 2 x 3. Dari temuan penelitian
menunjukkan adanya hasil sebagai berikut: 1) terdapat perbedaan hasil belajar
kemampuan smash pada permainan bola voli antara gaya mengajar komando dengan
gaya mengajar self check. 2) Terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada
permainan bola voli antara gaya mengajar komando dengan gaya mengajar resiprokal.
3) Tidak terdapat Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli
antara gaya mengajar self check dengan gaya resiprokal. 4) Pengaruh Interaksi antara
gaya mengajar, dan keterampilan motorik terhadap hasil belajar kemampuan smash
pada permainan bola voli. 5) Terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada
permainan bola voli antara gaya mengajar komando dan gaya mengajar self check pada
kelompok keterampilan motorik tinggi. 6) Terdapat perbedaan hasil belajar
kemampuan smash pada permainan bola voli antara gaya mengajar komando dan gaya
mengajar resiprokal pada kelompok keterampilan motorik tinggi. 7) Terdapat
perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli antara gaya
mengajar self check dan gaya mengajar resiprokal pada kelompok keterampilan
motorik tinggi. 8) Tidak terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada
permainan bola voli antara gaya mengajar komando dan gaya mengajar self check pada
kelompok keterampilan motorik rendah. 9) Terdapat perbedaan hasil belajar
kemampuan smash pada permainan bola voli gaya mengajar komando dan gaya
mengajar resiprokal pada kelompok keterampilan motorik rendah. 10) Terdapat
perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli antara gaya
mengajar self check dan gaya mengajar resiprokal pada kelompok keterampilan
motorik rendah.

Kata kunci: smash, bola voli, keterampilan motorik, gaya mengajar



PRAKATA
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

Pendidikan jasmani merupakan komponen kunci pendidikan yang berkualitas
dan dapat digunakan untuk mempromosikan kegiatan sekolah di kalangan anak
muda. Seperti yang dikatakan oleh Firmansyah (2015:244), bahwa “pendidikan
jasmani merupakan komponen inti pendidikan yang berkualitas, dan merupakan
bagian integral dari pembelajaran sepanjang hayat.” Sehingga pendidikan jasmani
merupakan satu-satunya pelajaran di dalam kurikulum yang secara khusus, fokus
terhadap tubuh. Mengabaikan pendidikan jasmani berarti mengurangi kualitas
pendidikan, dengan dampak negatif di masa yang akan datang terhadap kesehatan
masyarakat dan anggaran kesehatan.

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun luar dinas,
dalam bentuk pengabdian. Jika dikelompokkan akan menjadi tiga jenis tugas guru,
yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang
kemasyarakatan. Dalam dunia pendidikan peran pendidik khususnya guru sangat
menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak lepas dari
bagaimana upaya guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didiknya,
supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai materi pelajaran hingga mencapai
tujuan yang objektif (aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik)
seseorang peserta didik.

Interaksi antara guru dan murid merupakan dua komponen terpenting. Guru
sebagai salah satu komponennya harus memiliki cara-cara tertentu untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang akan disampaikan dan
memudahkan para siswa dalam menyerap materi pelajaran dalam proses belajar
mengajar, sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara edukatif. Keaktifan
seorang guru akan memperlihatkan mobilitasnya di sekolah dan di masyarakat, guru
yang aktif tidak berfikir tugasnya hanya mengajar, melainkan ia akan selalu berbuat
yang terbaik untuk siswanya, masyarakat, dan dirinya sendiri sebagai bekal

kehidupanya di masa depan .



Strategi dan gaya mengajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan harus mampu mengkombinasikan kemampuan intelektual siswa
dengan kemampuan motoriknya karena pada mata pelajaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan tidak hanya menuntut siswa dalam melakukan hafalan
namun mampu mengaplikasikan dalam bentuk praktek gerakan di lapangan.

Perkembangan motorik sangat berkaitan erat dengan kegiatan fisik. Motorik
merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang
terkoordinir antara susunan saraf, otak, dan spinal cord. Perkembangan motorik
terbagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah
aspek yang berhubungan dengan pergerakan dan sikap tubuh.

Permainan bola voli merupakan salah satu materi yang terdapat dalam
kurikulum mata pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga. Permainan bola voli
kini telah mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan
banyaknya kejuaraan yang telah digelar, baik tingkat nasional maupun
internasional. Semua lapisan masyarakat, mulai dari usia anak-anak hingga dewasa,
baik pria maupun wanita telah mengenal permainan bola voli. Sebagai permainan
yang telah memasyarakat, permainan bola voli memiliki peraturan serta teknik-
teknik dasar yang sudah semestinya dikuasai baik untuk kalangan pemula maupun
kalangan profesional salah satunya adalah teknik smash.

Smash merupakan salah satu teknik yang sering digunakan oleh pemain bola
voli untuk melakukan serangan terhadap lawan dan mendapatkan poin guna
memenangkan suatu pertandingan. Dalam pembelajaran di sekolah masih banyak
peserta didik yang belum bisa menguasai teknik smash karena disebabkan
kurangnya pemahaman dan intensitas tatap muka yang terbatas. Sering kali peserta
didik dalam melakukan smash bola tidak mampu menyeberang dari net, dan bola
tidak tepat sasaran pada daerah permainan bola voli atau keluar dari lapangan
permainan bola voli.

Dari hasil pengamatan dan observasi peneliti bahwa SMP Negeri 4 Sinjai
Timur Kab. Sinjai memiliki sarana dan prasarana olahraga yang cukup baik,
khususnya untuk sarana permainan bola voli. SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab.
Sinjai juga terdapat beberapa ekstrakurikuler sebagai penunjang dan penyaluran
bakat para siswanya. Namun perkembangan olahraga SMP Negeri 4 Sinjai Timur



Kab. Sinjai dapat dikatakan belum cukup membanggakan, karena masih jarang
siswa yang mendapatkan prestasi terutama pada cabang olahraga bola voli.

Dalam permainan bola voli siswa masih banyak mengalami kendala saat
melakukan teknik smash. Permasalahan yang muncul pada saat kegiatan
pembelajaran bola voli di SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab. Sinjai adalah pada saat
latihan smash, masih ada banyak siswa yang memiliki kemampuan smash kurang
baik dan sebagian siswa lainnya memiliki kemampuan smash yang baik. Sering kali
siswa dalam smash bola tidak mampu menyebrang dari net, dan bola tidak tepat
sasaran pada daerah permainan bola voli atau keluar dari lapangan permainan bola
voli. Hal tersebut dikarenakan perkenaan bola dengan tangan masih belum tepat
sehingga tidak tepat pada sasaran atau target. Mengingat bahwa dalam
pembelajaran bola voli di SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab. Sinjai hanya diberikan
teknik dasar saja dan tidak ada program latihan komponen komponen fisik,
sehingga menyebabkan kurangnya kemampuan khususnya smash dalam bola voli
pada peserta didik di SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab. Sinjai tersebut maka perlu
ditelusuri faktor penyebabnya, apakah karena dipengaruhi oleh perkenaan tangan
dengan bola belum tepat atau disebabkan faktor lainya.

Hasil pengajaran yang kurang optimal juga mempengaruhi karena disebabkan
olen penyampaian dan gaya mengajar guru kurang bervariasi menjadikan
kurangnya minat siswa peserta didik SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab. Sinjai dalam
mengikuti pembelajaran. Kenyataan tersebut dapat dilihat dari menyebabkan siswa
menjadi bosan. Apabila guru penjasorkes dapat memvariasi metode permainan
dengan sebuah permainan, kemungkinan siswa akan tertarik dan termotivasi untuk
bergerak aktif dan sekaligus memberikan kesempatan anak mendapat hal yang baru
dari metode permainan tersebut. Hal lain yang dapat menjadi faktor sehingga
kurang baiknya kemampuan smash siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab. Sinjai
adalah keterampilan motorik siswa yang kurang sehingga tidak maksimal dalam
melakukan gerakan smash yang baik.

Salah satu peningkatan hasil belajar siswa di sekolah adalah dengan
penentuan gaya mengajar yang tepat bagian dari proses pembelajaran. Pendidikan

yang bermutu memiliki kaitan ke depan (forward linkage) dan kaitan ke belakang



(backward lingkage). Gaya mengajar yang dimiliki guru merupakan strategi

transfer informasi yang diberikan kepada anak didiknya.

Penelitian ini akan menghasilkan pedoman gaya mengajar bervariasi dan

tepat digunakan dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan lebih

mudah, murah dan telah teruji. Pedoman ini diharapkan dapat digunakan oleh guru

kelas maupun guru olahraga sebagai acuan dalam penerapan gaya mengajar agar

dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran olahraga,

materi kemampuan smash pada permainan bola voli.

1.2. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian ini sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat perbedaan gaya mengajar komando dengan gaya mengajar
self-check terhadap hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli?
Apakah terdapat perbedaan gaya mengajar komando dengan gaya mengajar
resiprokal terhadap hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli?
Apakah terdapat perbedaan gaya mengajar self-check dengan gaya mengajar
resiprokal terhadap hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli?
Apakah terdapat Interaksi antara gaya mengajar, dan kemampuan motorik
terhadap hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli?

Apakah terdapat perbedaan gaya mengajar komando dan gaya mengajar self-
check pada kelompok kemampuan motorik tinggi terhadap hasil belajar
kemampuan smash pada permainan bola voli?

Apakah terdapat perbedaan gaya mengajar komando dan gaya mengajar
resiprokal pada kelompok kemampuan motorik tinggi terhadap hasil belajar
kemampuan smash pada permainan bola voli?

Apakah terdapat perbedaan gaya mengajar self-check dan gaya mengajar
resiprokal pada kelompok kemampuan motorik tinggi terhadap hasil belajar
kemampuan smash pada permainan bola voli?

Apakah terdapat perbedaan gaya mengajar komando dan gaya mengajar self-
check pada kelompok kemampuan motorik rendah terhadap hasil belajar

kemampuan smash pada permainan bola voli?



9. Apakah terdapat perbedaan gaya mengajar komando dan gaya mengajar

resiprokal pada kelompok kemampuan motorik rendah terhadap hasil belajar

kemampuan smash pada permainan bola voli?

10. Apakah terdapat perbedaan gaya mengajar self-check dan gaya mengajar

resiprokal pada kelompok kemampuan motorik rendah terhadap hasil belajar

kemampuan smash pada permainan bola voli?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran hasil belajar

kemampuan smash pada permainan bola voli dengan menggunakan gaya mengajar

yang tepat serta keterampilan motorik yang baik.

Tujuan khusus adalah sebagai berikut:

1.

Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli antara
gaya mengajar komando dengan gaya mengajar self check pada siswa SMP
Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjai.

Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli antara
gaya mengajar komando dengan gaya mengajar resiprokal pada siswa SMP
Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjai.

Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli antara
gaya mengajar self check dengan gaya resiprokal pada siswa SMP Negeri 4
Sinjai Timur Kab.Sinjai

Pengaruh Interaksi antara gaya mengajar, dan keterampilan motorik terhadap
hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli pada siswa SMP
Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjai.

Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli antara
gaya mengajar komando dan gaya mengajar self check pada kelompok
keterampilan motorik tinggi pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjali.
Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli antara
gaya mengajar komando dan gaya mengajar resiprokal pada kelompok

keterampilan motorik tinggi pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjai.



7.

10.

Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli antara
gaya mengajar self check dan gaya mengajar resiprokal pada kelompok
keterampilan motorik tinggi pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjai.
Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli antara
gaya mengajar komando dan gaya mengajar self check pada kelompok
keterampilan motorik rendah pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur
Kab.Sinjal.

Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli gaya
mengajar komando dan gaya mengajar resiprokal pada kelompok keterampilan
motorik rendah pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjai.

Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli antara
gaya mengajar self check dan gaya mengajar resiprokal pada kelompok
keterampilan motorik rendah pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur
Kab.Sinjai.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hasil Belajar Kemampuan Smash Permainan Bola Voli

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di
kelas. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang diajarkan. Sukmadinata (2005)
mengatakan bahwa “hasil belajar merupakan realisasi potensial atau kapasitas yang
dimiliki seseorang.” Penguasaan hasil belajar sesorang dapat dilihat dari
perilakunya, baik dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir,
maupun keterampilan motorik. Senada dengan yang dikatakan oleh Sudjana (2009)
mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Sehingga hasil belajar merupakan bagian terpenting
dalam pembelajaran.

Gagne dan Brigss mengatakan hasil belajar sebagai kemampuan yang
diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar. (Rosma Hartiny, 2010) hasil
belajar yang telah dicapai siswa didapatkan setelah mengalami proses belajar,
berinteraksi dengan lingkungannya guna untuk memperoleh ilmu pengetahuan
yang akan menimbulkan tingkah laku sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Permainan bola voli pada dasarnya merupakan permainan yang
menyenangkan dan biasa dijadikan rekreasi di waktu jenuh setelah melakukan
aktivitas. Perkembangan bola voli sangat cepat seiring dengan perkembangan
olahraga sehingga bola voli tidak hanya untuk rekreasi dan untuk mengisi waktu
luang tetapi berkembang sebagai suatu profesi dan menuntut prestasi tinggi.

Permainan bola voli adalah permainan yang dilakukan dengan
menyebrangkan bola melewati atas jari ke arah lawan yang disesuaikan dengan
peraturan permainan. Permainan dimulai pada saat regu dapat melakukan
memantul-mantulkan bola dan harus dioper ke arah lawan. Seperti yang dikatakan
oleh Yudiana dan Subroto (2010) bahwa “permainan bola voli adalah permainan
memantul-mantulkan bola (to volley) oleh tangan atau lengan dari dua regu yang

bermain di atas lapangan yang mempunyai ukuran-ukuran tertentu.”



Permainan bola voli merupakan suatu alat untuk meningkatkan kesegaran
jasmani, kesehatan Statis, dinamis, dan prestasi bagi para pemain. Dengan bermain
voli akan berkembang unsur-unsur daya fikir, kemampuan, dan perasaan. Di
samping itu, kepribadian berkembang dengan baik termasuk self control, disiplin,
rasa kerjasama, dan rasa tanggung jawab terhadap apa yang diperbuatnya. Di dalam
kurikulum sekolah menengah pertama (SMP) terdapat olahraga permainan bola voli
yang merupakan olahraga permainan. Dimana hal tersebut sesuai dengan
kedudukan dan fungsi pendidikan jasmani dalam konteks pendidikan secara
keseluruhan, maka kedudukan dan fungsi permainan bola voli dalam pendidikan
jasmani adalah sebagai alat atau sarana pendidikan.

Dalam permainan bola voli ada beberapa bentuk penguasaan teknik-teknik
dasar yang harus di kuasai. Tehnik dalam permainan bola voli dapat diartikan
sebagai cara memainkan bola dengan efisien dan efektif sesuai dengan peraturan
permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang optimal. Penguasaan
teknik-teknik dasar dalam permainan bola voli terdiri bawah: service, passing,
block, dan smash. Semua teknik dasar pada permainan bola voli harus dikuasai oleh
pemain baik pemain bertipe menyerang ataupun pemain bertipe bertahan karena
sangat menentukan dalam sebuah pertandingan.

Smash adalah salah satu teknik dasar pada permainan bola voli yang sangat
berperan penting dalam sebuah pertandingan, karena dalam memenangkan suatu
pertandingan bola voli banyak ditentukan oleh smash. Smash merupakan teknik
yang memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan angka dibandingkan teknik
lainnya. Selain itu, smash merupakan teknik yang lebih disukai atlet ataupun
penonton saat menyaksikan pertandigan bola voli. Kemampuan smash adalah
kemampuan testeer yang diawali dengan berdiri dalam posisi lutut ditekuk dan
posisi kedua lengan diarahkan kebelakang untuk siap bantu menolak kemudian
melompat hingga mencapai ketinggian maksimum diikuti ayunan lengan ke depan
atas dan salah satu lengan ditekuk untuk siap memukul bola ketika bola telah berada
di depan tangan maka dilakukan pukulan yang keras, tajam dan menukik kearah
dalam lapangan lawan.

Ahmadi (2007) mengatakan pukulan keras atau smash, disebut juga spike,
merupakan bentuk serangan yang paling banyak dipergunakan dalam upaya



memperoleh nilai oleh suatu tim . Yunus (2002) mengemukakan bahwa “smash
merupakan suatu teknik yang mempunyai gerakan yang komplek yang terdiri dari:
a) Langkah permulaan, b) Tolakan untuk meloncat, c) Memukul bola saat melayang
di udara, dan d) Saat mendarat kembali setelah memukul bola”.

Smash merupakan serangkaian gerakan terbuka yang meliputi saat awalan,
saat melompat, saat memukul bola dan saat mendarat. Keberhasilan smash sangat
dipengaruhi oleh kemampuan kordinasi dan tingkat kepekaan menggunakan indera.
Dari permasalahan yang muncul di atas, maka kami bermaksud akan mengadakan
pembahasan mengenai hubungan antara tingkat persepsi Kkinestetik dengan
keberhasilan smash. Dengan alasan smash merupakan salah satu senjata pamungkas
dalam penyerangan untuk memenangkan setiap set dalam permainan bola voli.

Dapat disimpulkan bahwa smash merupakan alat penyerang yang mematikan
yang memiliki serangkain gerak yaitu gerak awalan, loncatan, pukulan terhadap
bola yang melayang diudara di atas net dengan pukulan yang keras, tajam dan
menukik ke daerah lapangan lawan, dan kemudian mendarat ke lantai.

2.2. Gaya Mengajar

Pemakaian istilah gaya mengajar (teaching style) sering berganti dengan
istilah strategi mengajar (teaching strategy) yang pengertiannya dipandang sama,
yakni siasat untuk menggiatkan partisipasi siswa untuk mengelola lingkungan dan
atmosfir pengajaran untuk tujuan mengoptimalkan jumlah waktu aktif berlatih dari
para siswa yang dipandang sebagai indikator terpercaya untuk menilai efektivitas
pengajaran. (Lutan, 2000) Gaya mengajar atau strategi mengajar dimaksudkan agar
siswa lebih aktif mengikuti tugas ajar dari guru. Hal ini dikaitkan dengan upaya
guru dalam mengoptimalkan kemampuan siswa agar tercapai tujuan pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Gaya mengajar sebagai bentuk penampilan guru saat proses belajar mengajar,
sehingga diperlukan pedoman khusus. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Suryobroto (2001) mengenai pengertian “gaya mengajar adalah pedoman khusus
untuk struktur episode belajar atau pembelajaran”. Setiap guru tentunya memiliki
gaya mengajar yang berbeda antara yang satu dan yang lainnya di dalam proses
pembelajaran walaupun begitu memiliki tujuan yang sama, yaitu tercapainya tujuan

pembelajaran dari masing-masing pelajaran.
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Penampilan guru dalam mengajar sangat penting karena guru ibarat model
atau artis yang sedang tampil di depan, setiap penampilan, tingkah laku, suara
ataupun cara berjalan sangat diperhatikan siswa, sehingga guru harus bisa menjaga
penampilannya di depan siswanya, agar siswa merasa nyaman melihatnya, sehingga
seorang guru hendaknya menggunakan gaya mengajar yang menarik untuk anak
didiknya agar siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran. Seperti yang
diungkapkan oleh Hasibuan dan Mujiono (2005) mengatakan bahwa ‘“gaya
mengajar dapat diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar
mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses
belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan
serta secara aktif” .

Sebelum memilih gaya mengajar yang akan digunakan, seorang guru
hendaknya mempertimbangkan berbagai aspek salah satunya aspek anatomi gaya
mengajar. Hal tersebut sependapat dengan Mosston (2008) yang mengatakan “the
anatomy is composed of the conceivable categories of decisions that must be made
(deliberately or by default) in any teaching-learning transaction” Anatomi tersebut
terdiri dari beberapa keputusan guru yang harus dibuat baik sengaja maupun tidak
dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga anatomi gaya mengajar, termasuk dalam
keputusan yang harus dilakukan dalam setiap rangkaian pembelajaran.

Dalam pendidikan jasmani dikenal gaya mengajar “Mosston” yang dirancang
oleh Muska Mosston untuk pembelajaran pendidikan jasmani. Penggunaan gaya
mengajar, umumnya guru pendidikan jasmani sering menggunakan gaya mengajar
yang mengarah pada gaya mengajar “Mosston” tipe tertentu, akan tetapi guru
tersebut tidak mengetahui secara konseptual dalam penggunaanya. Apalagi banyak
gaya mengajar dalam pendidikan jasmani yang terdapat dalam gaya mengajar
“Mosston” yang bervariasi. Banyak dijumpai pula guru yang menggunakan
berbagai gaya mengajar, akan tetapi tidak mengetahui penerapannya secara benar.

Pada penelitian kali ini, gaya mengajar yang akan diteliti yaitu gaya mengajar
komando, gaya mengajar self check, dan gaya mengajar resiprokal.

Dalam gaya mengajar komando, Guru yang paling dominan dalam membuat
seluruh keputusan kegiatan belajar mengajar. Seperti yang didefinisikan oleh
Nichols dan Patinanogle, et.al dalam Snoxell (2014) bahwa “the command style of
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teaching is as teaching where the decisions on how to do it, what to do and the
amount of achievement expected are all decided by the teacher.” Peran siswa
mentaati semua perintah dan petunjuk yang diberikan oleh gurunya. Setiap gerakan
yang dilakukan oleh siswa selalu mengikuti contoh-contoh yang diberikan oleh
guru dengan kata lain gaya komando merupakan gaya mengajar yang paling
bergantung pada guru, yaitu ditandai dengan penjelasan tentang teknik,
demonstrasi, latihan, dan kemudian siswa mencontohkan gerakan yang dilakukan
oleh gurunya. Evaluasi pada gaya ini dilakukan berdasarkan tujuan yang sama bagi
semua siswa.

Gaya mengajar komando merupakan gaya yang keputusan dan komunikasi
dilakukan oleh guru, dan dalam setiap tahapan gaya mengajar tersebut diharapkan
dapat menjadi efektif. Seperti pendapat Byra bahwa “the command style is the style
that student decision and communication is kept at the least, the course is conducted
by the command and the discourse of the teacher, and within the every phase of the
course the teacher is effective.” (Munusturlar, Mirzeoglu, Mirzeoglu; 2014)
Dengan demikian, perbedaan antara tingkat sub-kognitif,ini harus diterima sebagai
tahapan untuk mendukung gaya komando.

Karakteristik dari gaya mengajar komando menurut Sunay, dkk (2004) yaitu
“Command style (A) is characterized by the teacher making all the decisions.” Pada
gaya mengajar komando; siswa didorong untuk melakukan gaya yang dipahami,
setelah itu tugas/hasil kerja yang telah dikerjakan siswa maka guru membahas,
menjelaskan, dan menunjukkan, kemudian siswa pun bekerja sendiri dalam ruang
yang telah mereka pilih. Untuk hal parameter ditetapkan oleh guru, seperti lama
siswa tampil, jumlah pengulangan, durasi waktu dan keputusan yang ditentukan
sendiri.

Dalam pendidikan jasmani, strategi seperti self talk, adanya gambaran, dan
penetapan tujuan yang telah digunakan sebagai upaya untuk mendorong
pembelajaran mandiri. Salah satu gaya mengajar dimana siswa diharuskan
memeriksa sendiri hasil kerjanya, yaitu gaya mengajar Self-check (periksa diri).
Gaya mengajar periksa diri adalah salah satu cara gaya mengajar, dimana siswa
menilai penampilannya sendiri agar siswa memiliki kepercayaan diri dan menerima

keterbatasannya. Gaya mengajar self-check atau gaya periksa diri sendiri dimana
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setiap siswa melakukan tugas masing-masing dan pada akhir pertemuan mereka
membuat keputusan untuk dirinya sendiri. Dalam hal ini guru memiliki peran untuk
membuat bahan pelajaran sebelum pelajaran dimulai.

Mosston & Ashworth mengatakan bahwa “In self-check styles, students learn
an exercise and are involved in self-evaluation according to criteria set by the
teacher, while being responsible for assessing correct or incorrect movements on
their own.” (Pitsi, Digelidis, Athanasios; 2015) Hal ini berarti bahwa penggunaan
gaya mengajar self-check, dimana siswa belajar latihan dan terlibat dalam evaluasi
diri sesuai kriteria yang ditetapkan oleh guru, sementara bertanggung jawab untuk
menilai gerakan yang benar atau salah pada mereka sendiri.

Kemudian, Byra juga mengatakan bahwa “Thus, their personal responsibility
for the evaluation of their performance is critical for this method to bear fruits, but
it also poses a challenge to them since it represents a different way of learning from
what they are accustomed to.” (Pitsi, Digelidis, Athanasios; 2015) Sehingga,
tanggung jawab yang dimiliki oleh siswa sangat penting untuk mengevaluasi hasil
kerja mereka, namun hal ini dapat menimbulkan tantangan bagi siswa, karena ini
merupakan cara belajar yang berbeda dari apa yang umumnya mereka lakukan.

Pemeriksaan diri  (Self-check) merupakan sebuah sarana untuk
mempersiapkan masa depan. Proses ini telah digunakan oleh peserta didik secara
efektif untuk meningkatkan kinerja akademik dalam pengaturan kelas. Hal tersebut
senada dengan yang dikatakan oleh Kirk, dkk (2006) mengatakan bahwa “the self-
check strategy is formal element styles of teaching.” Selanjutnya, Mosston dan
Ashworth’s dalam David (2006) mengatakan bahwa “instructional framework that
necessitates students to check their own skill performance” maksud dari pernyataan
tersebut bahwa di setiap tujuan instruksional, siswa diharuskan untuk memeriksa
sendiri kinerja/keterampilan yang telah dilakukan.

Gaya mengajar resiprokal hampir mirip dengan konsep peer assisted
learning, peer tutoring. Gaya ini lebih kapabel untuk pemecahan masalah, terutama
pada kelas yang ukuran besar, peralatan yang terbatas, waktu kelas yang terbatas,
dan terbatasnya umpan balik bagi siswa. Gaya mengajar resiprokal diberikan
tanggung jawab dalam hal pemberian umpan balik. Seperti yang telah dijelaskan

oleh Mosston (2008) bahwa “reciprocal style are social interactions,
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reciprocation, receiving and giving immediate feedback”. Hal ini berarti ada
pergeseran peran dari guru ke teman sebaya. Dengan pergeseran ini memungkinkan
adanya peningkatan interaksi sosial antara teman sebaya dan adanya pula umpan
balik secara langsung. Selanjutnya, anatomi gaya mengajar resiprokal menurut
Mosston (2008) yaitu “the role of the teacher is to make all subject matter, criteria,
and logistical decisions and to provide feedback to the observer”. Dalam hal ini
pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara berpasangan, masing-masing siswa
memiliki peran sebagai pelaku dan pengamat, yang kemudian memberikan umpan
balik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh guru.

Gaya resiprokal ini merupakan gaya dimana siswa dapat berperan sebagai
pengamat dan pelaku, melakukan umpan balik, dan memberikan penguatan
terhadap sesama siswa. Demirhan mendefinisikan gaya mengajar resiprokal yaitu
“Reciprocal style can be referred as a style, in which the students are matched as
observer and doer, and the observer student gives the implementer student
feedback, correction and reinforcement based on the paper the teacher writes the
skill or exercise criteria.” (Munusturlar, Mirzeoglu, Mirzeoglu; 2014) Dengan
demikian, gaya ini menjadi salah satu gaya mengajar yang diunggulkan karena gaya
tersebut dapat membuat siswa menjadi aktif, mudah bekerjasama, dan jujur.

Dalam permainan bola voli guru memberikan instruksi di awal sebelum
kegiatan belajar mengajar berlangsung, lalu dalam prakteknya siswa mengajar satu
sama lain dengan saling bertukar peran antara pelakau dan pengamat tentang
gerakan yang telah diinstruksikan gurunya, dan kemudian diakhir pelajaran siswa
saling memberikan umpan balik tentang teknik yang telah dipelajari.

2.3. Keterampilan Motorik

Ketrampilan motorik merupakan suatu ketrampilan dalam melakukan/
melaksanakan (execute) yang menunjukkan suatu susunan ketrampilan yang tinggi
dalam arti perbuatan yang dimiliki siswa secara spesifik, lancar dan efisien seperti
menyetir mobil, naik sepeda. Adanya ketrampilan motrik ini menuntut kemampuan
untuk merangkaikan sejumlah gerak geris jasmani, sampai menjadi suatu
keseluruhan yang dilakukan dengan gencar dan luwes, tanpa perlu memikirkan lagi
secara mendetail apa yang dilakukan dan mengapa dilakukan. Belajar keterampilan

motorik ini mengutamakan gerakan-gerakan otot, urat-urat dan persendian dalam
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tubuh, namum diperlukan peralatan melalui alat-alat indera dan pengolahan secara
kognitif yang melibatkan pengetahuan dan pemahaman. Karena kompleksitas ini,
belajar ketrampilan motorik oleh sejumlah ahli psikologi belajar disebut perseptual
motor skill atau psychomotor skill.

Keterampilan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Semua kegiatan manusia
bergantung pada aspek motoriknya dalam melaksanakan aktivitasnya mulai dari
berjalan, berlari, makan, bernafas. Dimyati dan Mujiono (2009:12)
mengungkapkan bahwa keterampilan motorik yang dimaksud adalah keterampilan
dalam melakukan gerakan-gerakan fisik yang memerlukan koordinasi antara otot
dan syaraf untuk menghasilkan gerakan-gerakan yang terotomatisasi. Gallahue
(2006:13) menyatakan bahwa motorik adalah faktor dasar yang mempengaruhi
gerakan. Hal ini dikarenakan tanpa adanya motorik maka tidak akan ada gerakan
dan tidak ada aktivitas bila tidak ada gerakan.

Fungsi motorik menurut Cureton yang dikutip oleh Toho dan Gusril (2004),
menyatakan “fungsi utama kemampuan motorik adalah untuk mengembangkan
kesanggupan dan kemampuan setiap individu yang berguna untuk mempertinggi
daya kerja.” Dengan mempunyai kemampuan motorik yang baik, tentu individu
mempunyai landasan untuk menguasai tugas ketrampilan motorik yang khusus.
Semua unsur-unsur kemampuan motorik pada siswa sekolah menengah dapat
berkembang melalui kegiatan berlatih dan aktivitas bermain yang melibatkan otot.
Semakin banyak siswa mengalami aktivitas gerak tentu unsur-unsur kemampuan
motorik semakin terlatih. Pengalaman ini disimpan dalam ingatan untuk
dipergunakan pada kesempatan lain, jika melakukan gerakan yang sama. Dengan
banyaknya pengalaman motorik yang dilakukan oleh siswa menengah pertama
tentu akan menambah kematangannya dalam melakukan aktivitas motorik.

Gerak (motor) sebagai istilah umum untuk berbagai bentuk perilaku gerak
manusia. Sedangkan psikomotor khusus digunakan pada domain mengenai
perkembangan manusia yang mencakup gerak manusia, jadi gerak (motor) ruang
lingkupnya lebih luas dari pada psikomotorik. Gerak sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari manusia karena manusia pasti bergerak yang salah satunya
adalah untuk memenuhi kebutuhan atau keinginannya seperti makan. Gallahue dan
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Ozmun (2006) mengatakan “Motor skill is learned, goal oriented, voluntary
movement task or action of one or more of the body parts.” Pembelajaran motorik
kemudian adalah aspek pembelajaran dimana gerakan memainkan peran utama.
Pembelajaran motor adalah perubahan perilaku motorik yang relatif permanen
akibat praktik atau pengalaman masa lalu. Keterampilan motorik dipelajari,
berorientasi pada tujuan, gerakan sukarela atau tindakan satu atau lebih bagian
tubuh.

James Tangkudung (2012) mengatakan “seorang anak yang baik
perkembangan anatominya dapat belajar keterampilan lebih baik dan lebih cepat
dibandingkan anak yang perkembangan anatominya lemah.” Hal ini berarti bahwa
perkembangan gerak seseorang akan mempengaruhi perkembangan cepat atau
tidaknya seseorang dalam menerima daya serap pelajaran.

Salah satu perbedaan dari setiap individu dalam mengembangkan suatu
keterampilan gerak terletak pada keterampilan motorik, terjemahan dari Motor
Skill. Menurut Widiastuti (2015), keterampilan motorik adalah sebagai “suatu
kapasitas dari seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan kemampuan fisik
untuk melaksanakan suatu gerakan”. Morrow, et.al. (2006) mengatakan bahwa
kemampuan motorik merupakan suatu kapasitas umum yang berkaitan dengan
prestasi dengan berbagai macam keterampilan atau lebih tepatnya dikatakan
sebagai “a general capacity of the individual that relates to the performance of skill
or task.” Senada dengan yang dikatakan oleh Nurhasan (2000), “Keterampilan
motorik adalah kapasitas dari seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dan
peragaan suatu keterampilan yang relative melekat.” Dengan demikian,
keterampilan motorik ini merupakan kapasitas seseorang dalam melakukan
keterampilan gerak. Gerak memegang peranan yang sangat vital dalam kehidupan
manusia. Sejak bayi, kanak-kanak, hingga dewasa, perkembangan gerak sangat
mempengaruhi perkembangan secara keseluruhan baik fisik, intelektual, sosial, dan

emosional.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Tahapan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode yang digunakan
penelitian kuantitatif. Desain penelitian merupakan suatu rancangan yang
digunakan untuk mempermudah proses penelitian. Desain yang digunakan pada
penelitian adalah desain faktorial 2 x 3.

Tabel 3.1 Tahapan Penelitian

No Tahap penelitian Metode
1 | Mengkaji dan menganalisis hasil kajian kasus | Observasi dan Wawancara
dan survey lapangan
2 | Penyusunan Instrumen Studi pustaka
3 | Melakukan uji coba instrumen Expert Judgment/ Validasi Pakar
4 | Melakukan Pengumpulan Data Tes keterampilan, dan tes hasil belajar
5 | Pengolahan Data dan Analisa Data Analisis statistik

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab. Sinjai,
dengan alamat Jalan Syekh Ibrahim, Samataring, Sinjai Timur. Waktu Penelitian

dilaksanakan bulan Januari — April 2018.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Tangkudung (2016) adalah “keseluruhan subjek yang akan
diteliti.” Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 4
Sinjai Timur Kab. Sinjai. Adapun populasi terjangkau adalah seluruh SMP Negeri
4 Sinjai Timur siswa kelas VII1 sebanyak 140 siswa.

Sampel menurut Sukmadinata (2005) adalah bagian dari populasi yang
dianggap mewakili dan mencerminkan keadaan populasi. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah menggunakan random sampling. Dengan
menggunakan rumus Verducci, maka menggunakan kelompok tinggi dan

kelompok rendah. Hasil yang didapatkan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
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sebanyak 54 orang siswa. Kemudian terbentuk 6 sel dari ketiga kelompok gaya
mengajar tersebut yaitu: kelompok satu dan dua akan dilatih dengan gaya mengajar
komando (A1B1), kelompok tiga dan empat akan dilatih dengan gaya mengajar self-
check dan kelompok lima dan enam akan dilatih dengan gaya mengajar resiprokal.
Adapun gambar desain pembagian kelompok seperti gambar berikut:

Tabel 3.2 Pengelompokan Sampel Eksperimen

Variabel perlakuan Gaya Mengajar
komando Self-check | resiprokal

Variabel Atribut (A1) (A2) (A3)
Tinggi

9 9 9

Kemampuan | (B1)

motorik (B) | Rendah

(B2) 9 9 9

Total 18 18 18

3.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut: Pengujian hipotesis statistik menggunakan teknik analisis varians
(ANAVA) dua jalur 2 x 3 pada taraf signifikansi a = 0,05. Pengujian normalitas
data menggunakan uji liliefors dan uji bartlett, pengujian interaksi menggunakan

uji tukey.

3.5. Luaran Penelitian

Luaran Penelitian yaitu: tersusunnya Disertasi (draf disertasi) sebagai
persiapan untuk Seminar kelayakan disertasi yang telah disetujui oleh pembimbing,
dan hasil dari seminar kelayakan dijadikan artikel ilmiah untuk dapat dipaparkan
pada seminar/konferensi, serta dapat dipublikasikan di jurnal Nasional Ber -ISSN.
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BAB 4
HASIL YANG DICAPAI

Pada bab ini dilaporkan tentang hasil yang sudah dicapai dalam rangkaian
kegiatan penelitian yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2018 di
SMP Negeri 4 Sinjai Timur.

Pada uji persyaratan menggunakan uji normalitas dengan uji liliefors dan
homogenitas dengan uji bartlet, kemudian pengujian hipotesis dengan uji F dan uji
Tukey, sebagai berikut.

a. Uji persyaratan analisis
1) Uji Normalitas

Hasil uji normalitas diperoleh dari nilai yang dilakukan sebelum
ekseperimen dengan menggunakan uji liliefors, untuk memperjelas adanya
normalitas atau tidaknya. Dengan taraf signifikansi 0,05, rangkuman hasil uji
normalitas data tingkat kemampuan smash pada kelompok gaya mengajar
komando, self-check dan resiprokal siswa SMPN 4 Sinjai Timur Kab. Sinjai
menggunakan uji liliefors disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel L Sig. o Ket.
Komando 0.162 0,200 0,05 Normal
Self check 0.155 0,200 0,05 Normal
Resiprokal 0.147 0,200 0,05 Normal
Komando — Motorik Tinggi 0.181 0,200 0,05 Normal

Self-check — Motorik Tinggi 0.189 0,200 0,05 Normal
Resiprokal — Motorik Tinggi 0.170 0,200 0,05 Normal
Komando — Motorik Rendah 0.154 0,200 0,05 Normal
Self-check — Motorik Rendah 0.193 0,200 0,05 Normal
Resiprokal — Motorik Rendah 0.212 0,200 0,05 Normal

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa Ho diterima. Dengan
demikian, seluruh data yang diperoleh pada kelompok perlakuan memiliki
distribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel-sampel

tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas
Untuk menguji apakah masing-masing populasi dalam penelitian ini
homogen (mempunyai variansi sama) digunakan uji bartlett. Hasil
perhitungan uji homogenitas data kemampuan smash pada kelompok gaya
mengajar komando, self-check dan resiprokal siswa SMPN 4 Sinjai Timur
Kab. Sinjai dengan menggunakan uji bartlett diperoleh rangkuman harga
statistik seperti dalam Tabel berikut.

Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Jenis yang diuji hiung  Yaber  Keputusan Uji

Kemampuan smash pada 3,0222 14,07  Hoditerima
kelompok gaya mengajar
dan keterampilan motorik

Berdasarkan tabel 4.2 di atas bahwa nilai y?niung > y%wabel, maka keputusan
uji adalah Ho diterima dan H: ditolak. Dengan demikian, data hasil belajar
kemampuan smash yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa populasi

mempunyai variansi yang homogen.

b. Uji hipotesis

1) Uji Signifikansi

Sebelum eksperimen berlangsung, dilakukan uji keseimbangan. Dengan
uji prasyarat analisis bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
dan homogen. Maka dilakukan pengujian signifikansi dengan Anava, dimana
statistik uji yang digunakan adalah uji F pada taraf signifikansi a = 0,05. Hasil
uji signifikansi analisis varianas diperoleh rangkuman harga statistik seperti
dalam tabel berikut.

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji Signifikansi

Jenis yang diuji Foo) F(tab) Keputusan Uji
Fon 4,110 3,96 Ho ditolak
Fos) 5,2833 3,11 Ho ditolak

Pengaruh utama

Pengaruh Interaksi  Foag) 6,335 3,11 Ho ditolak
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Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji signifikasi analisis varians dapat diketahui
pada pengaruh utama sebagai berikut: Foa) 4,110 > Fan) 3,96 atau Ho ditolak.
Artinya, terdapat perbedaan rata-rata kemampuan smash dari kelompok yang
diberi gaya mengajar komando, self check dan resiprokal. Fos) 5.2833 > Ftan) 3.11
atau Ho ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata kemampuan smash dari
kelompok keterampilan motorik tinggi dan kelompok keterampilan motorik
rendah. Kemudian, untuk pengaruh interaksi Foag) 6.335 > Ftab 3,11 atau Ho
ditolak. Artinya, ada pengaruh Interaksi antara gaya mengajar dan Kemampuan
motorik.

Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan smash terhadap gaya mengajar dan keterampilan motorik, serta

terdapat interaksi antara gaya mengajar dan kemampuan motorik.

2) Uji Tukey
Pengujian dengan uji tukey biasa digunakan, jika analisis data dalam
penelitian dilakukan dnegan cara membandingkan data dua kelompok sampel
yang jumlahnya sama, maka dilakukan pengujian hipotesis komparasi dengan
uji tukey. Hasil analisis uji tukey diperoleh rangkuman harga statistik seperti
dalam tabel berikut.
Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Uji Tukey

Kelompok Harga Perbedaan Harga
yang Rerata Absolut Krisis HSD  Keputusan Uji

Dibandingkan (qt)

A: dan A, 6.78 211 Signifikan

Ai dan A; 5.11 2.11 Signifikan

Az dan Az 1.67 211 Non Signifikan
A:B; dan A;B; 16.78 2.04 Signifikan
A:B; dan A3B, 11.22 2.04 Signifikan
A;B1 dan AsB; 5.56 2.04 Signifikan
A1B; dan A;B; 3.22 2.04 Signifikan
AiB; dan A3B; 1.00 2.04 Non Signifikan

A;B; dan A3B; 2.22 2.04 Signifikan
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa dari ke sembilan
hipotesis terdapat dua hipotesis yang tidak terjawab, dan tujuh hipotesis
terjawab dengan hasil keputusan uji adalah signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel-sampel tersebut memiliki perbedaan rata-rata hasil
kemampuan smash pada kelompok gaya mengajar dan kelompok keterampilan

motorik.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan landasan teori dan didukung oleh analisis data hasil uji

instrumen penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola
voli antara gaya mengajar komando dengan gaya mengajar self check pada
siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjai.

Terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola
voli antara gaya mengajar komando dengan gaya mengajar resiprokal pada
siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjai.

Tidak terdapat Perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan
bola voli antara gaya mengajar self check dengan gaya resiprokal pada siswa
SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjai

Pengaruh Interaksi antara gaya mengajar, dan keterampilan motorik
terhadap hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola voli pada
siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab.Sinjai.

Terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola
voli antara gaya mengajar komando dan gaya mengajar self check pada
kelompok keterampilan motorik tinggi pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai
Timur Kab.Sinjai.

Terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola
voli antara gaya mengajar komando dan gaya mengajar resiprokal pada
kelompok keterampilan motorik tinggi pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai

Timur Kab.Sinjai.

. Terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola

voli antara gaya mengajar self check dan gaya mengajar resiprokal pada
kelompok keterampilan motorik tinggi pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai
Timur Kab.Sinjai.

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan
bola voli antara gaya mengajar komando dan gaya mengajar self check pada
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kelompok keterampilan motorik rendah pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai
Timur Kab.Sinjai.

9. Terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola
voli gaya mengajar komando dan gaya mengajar resiprokal pada kelompok
keterampilan motorik rendah pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai Timur
Kab.Sinjai.

10. Terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan smash pada permainan bola
voli antara gaya mengajar self check dan gaya mengajar resiprokal pada
kelompok keterampilan motorik rendah pada siswa SMP Negeri 4 Sinjai
Timur Kab.Sinjai.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka terdapat beberapa hal
yang dapat disarankan, diantaranya sebagai berikut:
1. Guru
Hendaknya guru memberikan pembelajaran kepada siswa dengan
menggunakan berbagai macam gaya mengajar termasuk dengan
menyesuaikan gaya belajar siswa. Sehingga dapat meningkatkan
keterampilan dan hasil belajar kemampuan smash yang diperoleh siswa.
Hendaknya guru sebelum melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan gaya mengajar tertentu, tentunya perlu memperhatikan
keterampilan motorik yang dimiliki oleh siswa.
2. Siswa
Hendaknya siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat ikut terlibat
secara aktif dan antusias sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan
proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien.
3. Peneliti
Hendaknya peneliti lebih mengembangkan gaya mengajar yang

bervariasi secara lebih spesifik dalam setiap proses pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Sinjai Timur

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
Kelas / Semester - VI Ganjil

Alokasi Waktu : 3 X 2 X 40 Menit (3 x Pertemuan)

I.  Standar Kompetensi
1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga, dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya.

Il.  Kompetensi Dasar
1.1.Mempraktikkan kombinasi teknik dasar salah satu permainan dan olahraga
beregu bola besar lanjutan dengan baik serta nilai kerjasama, toleransi,
percaya dini, keberanian, menghargai lawan, bersedia berbagi tempat dan
peralatan

I1l.  Indikator

Kognitif

1. Menyebutkan teknik dasar permainan bola voli.

2. Menjelaskan cara melakukan teknik dasar smash.

Psikomotor

1. Mendemonstrasikan teknik dasar permainan bola voli.

2. Mendemonstrasikan cara melakukan teknik smash.

Afektif

1. Memperhatikan penjelasan guru tentang teknik dasar permainan bola voli

2. Menunjukan rasa tanggung jawab dalam melakukan teknik smash dalam
permainan bola voli.

3. Menunjukkan sikap kompetitif dalam melakukan teknik smash dalam
permainan bola voli.

4. Menunjukkan sikap bekerjasama dalam melakukan teknik smash dalam
permainan bola voli.

IV. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyebutkan teknik dasar permainan bola voli.

Siswa mampu menjelaskan cara melakukan teknik smash.

Siswa mampu mendemonstrasikan teknik dasar permainan bola voli.

Siswa mampu mendemonstrasikan cara melakukan teknik smash.

Siswa mampu memperhatikan penjelasan guru tentang teknik dasar

permainan bola voli.

6. Siswa mampu menunjukan rasa tanggung jawab dalam melakukan
teknik smashdalam permainan bola voli.

o krwbdPE
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7. Siswa mampu menunjukkan sikap kompetitif dalam melakukan
teknik smahdalam permainan bola voli.

8. Siswa mampu menunjukkan sikap bekerjasama dalam melakukan
teknik smashdalam permainan bola voli.

V.  Materi Pembelajaran
5.1. Teknik smes (Smash) pada permainan bola voli
5.1.1 Sikap awal
a. Berdiri miring atau serong dengan jarak 3-4 meter dari net.
b. Tolakkan badan ke atas dengan kedua kaki dan dibantu dengan ayunan
kedua tangan.
c. Setelah melakuakan tolakan tangan kanan berada pada disamping
kepala belakang untuk melakukan pukulan.
5.1.2 Sikap pelaksanaan
a. Pukul bola dengan telapak tangan disertai dengan gerakan lecutan
pergelangan tangan dan badan.
b. Bola dipukul pada bagian atas belakang agar pergerakan bola menjadi
top spin.
5.1.3 Sikap akhir
a. Mendarat dengan kedua kaki dengan kaadaan lentur (mengeper)
b. Siap untuk bermain kembali

VI.  Model Pendekatan Pembelajaran
Pertemuan 1 : Komando
Pertemuan 2 : Self — check
Pertemuan 3 : Resiprokal

VII.  Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Kegiatan Rincian Gaya
Mengajar
1 Pendahuluan | e Berbaris, berdoa, presensi, | Komando
(15 Menit) apersepsi dan pemanasan

e Memberikan motivasi dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran

e Guru menyampaikan
tahapan kegiatan
pembelajaran yang akan
dilalui selama pertemuan
(membagi
pasangan/kelompok,
pengamat/pelaku,
membagikan lembar
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praktikum siswa, mengatur
giliran peran, melakukan
klasifikasi, dan melakukan
penilaian)

Inti (50
Menit)

Melakukan rangkaian kegiatan
pembelajaran dengan gaya
mengajar komando dan
metode penugasan

e Eksplorasi

a) Guru memberikan kertas
tugas kepada masing-
masing siswa.

b) Siswa mempelajari kertas
tugas tersebut.

c) Guru menyajikan/
mendemonstrasikan
materi smash dalam
permainan bola voli

d) Guru memfasilitasi
peserta didik melakukan
percobaan di lapangan

e) Guru membagi siswa
menjadi 9 kelompok yang
terdiri dari 6 orang siswa
dengan anggota kelompok
heterogen baik jenis
kelamin, ras, etnik,
maupun kemampuan
(tinggi, sedang, rendah)

e Elaborasi

a) Guru memberikan kertas
tugas gerak, melakukan
smash dengan instruksi
guru sebagai timer, siswa
melakukan di masing-
masing kelompok. Siswa
melakukan smash secara
bergantian

b) Guru memonitor dan
evaluasi sambil menjadi
timer tugas gerak yang
dilakukan oleh siswa.

e Konfirmasi

a) Guru memberikan
feedback (kebenaran
gerakan smash dan
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kesesuaiannya dengan
tujuan pembelajaran)

b) Konstruksi nilai-nilai
olahraga bekerjasama
dengan teman dalam
menyelesaikan tugas
gerak

c) Guru memberikan
evaluasi secara individu
terkait dengan materi
yang sudah dilakukan.

d) Penilaian dilakukan
terhadap seluruh siswa
untuk mengetahui hasil
belajar secara individu.

Penutup

e Pendinginan (colling
down),agar biar siswa dapat
menghilangkan ketegangan.

e Refleksi, guru memberi
kesempatan siswa
menyampaikan  kesulitan
yang dihadapai selama
pembelajaran.

e Evaluasi umum, guru
memberikan saran/masukan
setelah merefleksi kesulitan
siswa.

e Apresiasi, memberi
penghargaan dan merespon
kegiatan yang telah
dilakukan siswa.

e Tindak Lanjut, pembiasaan
dalan kehidupan sehari-
hari.

e Doa penutup, terakhir
memberi salam.

Pendahuluan

o Berbaris, berdoa, presensi,
apersepsi dan pemanasan

e Memberikan motivasi dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran

Inti

Melakukan rangkaian kegiatan
pembelajaran dengan gaya
mengajar self-check.

Self-Check
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e Eksplorasi

a) Guru menyajikan/
mendemonstrasikan
materi smash dalam
permainan bola voli

b) Siswa mencermati
gerakan yang diberikan
sambil memikirkan
konsep gerakan smash.

¢) Guru memfasilitasi
peserta didik melakukan
percobaan di lapangan

e Elaborasi

a) Guru memberikan tugas
gerak, melakukan smash
dengan menggunakan
lembar tugas penilaian,
siswa diminta untuk
melakukan penilaian
sendiri.

b) Guru memonitor dan
evaluasi sambil menjadi
timer tugas gerak yang
dilakukan oleh siswa.

e Konfirmasi

a) Guru memberikan
feedback (kebenaran
gerakan smash dan
kesesuaiannya dengan
tujuan pembelajaran)

b) Konstruksi nilai-nilai
olahraga bekerjasama
dengan teman dalam
menyelesaikan tugas
gerak

¢) Guru memberikan
evaluasi secara individu
terkait dengan materi
yang sudah dilakukan.

d) Penilaian dilakukan
terhadap seluruh siswa
untuk mengetahui hasil
belajar secara individu.

Penutup

e Pendinginan (colling
down),agar biar siswa dapat
menghilangkan ketegangan.




30

e Refleksi, guru memberi
kesempatan siswa
menyampaikan  kesulitan
yang dihadapai selama
pembelajaran.

e Evaluasi umum, guru
memberikan saran/masukan
setelah merefleksi kesulitan
siswa.

e Apresiasi, memberi
penghargaan dan merespon
kegiatan yang telah
dilakukan siswa.

e Tindak Lanjut, pembiasaan
dalan kehidupan sehari-
hari.

e Doa penutup, terakhir
memberi salam.

Pendahuluan

e Berbaris, berdoa, presensi,
apersepsi dan pemanasan

e Memberikan motivasi dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran

Inti

Melakukan rangkaian kegiatan
pembelajaran dengan metode
resiprokal

e Eksplorasi

a) Guru menyajikan/
mendemonstrasikan
materi smash dalam
permainan bola voli

b) Siswa mencermati
gerakan yang diberikan
sambil memikirkan
konsep gerakan smash.

c) Guru membagi siswa
menjadi 6 kelompok yang
terdiri dari 9 orang siswa
dengan anggota kelompok
heterogen baik jenis
kelamin, ras, etnik,
maupun kemampuan
(tinggi, sedang, rendah)

Resiprokal




31

e Elaborasi

a)
b)

guru mengatur siswa agar
berpasang-pasangan

guru membagikan bahan
ajar, yang berisi deskripsi
tugas dan indikator tugas
gerak kepada setiap
pasangan

siswa mempelajari tugas
gerak dan indikator
keberhasilannya

siswa membagi tugas,
siapa yang pertama kali
menjadi pelaku dan siapa
yang menjadi pengamat
siswa melaksanakan tugas
gerak, dan berganti peran
bilamana pelaku sudah
berhasil menampilkan
gerak sesuai dengan
indikator yang telah
ditentukan

Guru memonitor dan
evaluasi sambil menjadi
timer tugas gerak yang
dilakukan oleh siswa.

e Konfirmasi

a)

b)

d)

Guru memberikan
feedback (kebenaran
gerakan smash dan
kesesuaiannya dengan
tujuan pembelajaran)
Konstruksi nilai-nilai
olahraga bekerjasama
dengan teman dalam
menyelesaikan tugas
gerak

Guru memberikan
evaluasi secara
berpasangan terkait
dengan materi yang sudah
dilakukan.

Penilaian dilakukan
terhadap seluruh siswa
untuk mengetahui hasil
belajar secara
berpasangan.
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Penutup (15 e Pendinginan (colling
menit) down),agar biar siswa dapat
menghilangkan ketegangan.

o Refleksi, guru memberi
kesempatan siswa
menyampaikan  kesulitan
yang dihadapai selama
pembelajaran.

e Evaluasi umum/umpan
balik, guru memberikan
saran/masukan setelah
merefleksi kesulitan siswa.

e Apresiasi, memberi
penghargaan dan merespon
kegiatan yang telah
dilakukan siswa.

e Tindak Lanjut, pembiasaan
dalan kehidupan sehari-
hari.

e Doa penutup, terakhir
memberi salam.

VIIl.  Alat/Bahan dan Sumber Belajar
1. Alat : Bola voli, net, pluit, stopwatch, kapur.
2. Bahan : Lapangan bola voli
3. Sumber Belajar : Roji, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Kelas VIII,

IX.  Penilaian
1. Teknik Penilaian
- Tes praktik (kinerja)
- Tes pengamatan sikap
- kuis

Sinjai, Januari 2018
Peneliti

Abd. Halim
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Instrumen Kemampuan Smash Permainan Bola Voli

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil penguasaan teknik pukulan smash
bola voli.

Subyek/sasaran
Tes ini adalah para siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sinjai

Alat dan perlengkapan
a) pakaian olahraga
b) bola voli

c) net (jaring)

d) pluit

e) meteran

f) kapur

g) formulir untuk tes
h) alat tulis

Pengetes/penilai

- Untuk hasil belajar menggunakan gaya mengajar komando : petugas

- Untuk hasil belajar menggunakan Gaya mengajar resiprokal : berpasangan
(sesama siswa)

- Untuk hasil belajar menggunakan Gaya Mengajar Self-check : siswa sendiri

Petunjuk pelaksanaan tes

a) Sebelum tes dimulai tester diberikan penjelasan dan peragaan tes serta cara
penilaian

b) Subyek berdiri pada posisi yang telah ditentukan di depan net

c) Testee berada pada posisi daerah yang telah ditentukan di depan net

d) Bola dilambungkan atau diumpan dekat atas jaring ke arah testee

e) Dengan atau tanpa awalan, testee meloncat dan memukul bola melampaui
jaring ke dalam lapangan seberangnya, dimana terdapat sasaran dengan
angka-angka.

f) Stop watch dijalan pada waktu bola tersentuh oleh tangan testee, dan
dihentikan pada saat bola menyentuh lantai.

g) Area target memiliki nilai 1-5.

h) Subyek diberi kesempatan melakukan pukulan smash sebanyak lima kali

Penilaian
a) Skor nol jika bola jatuh di luar sasaran
b) Skor 1-5 jika bola jatuh di dalam sasaran
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Instrumen Tes Kemampuan motorik

1. Lempar Tangkap Bola ke Dinding (Wall Pass)
Tujuan: Mengukur koordinasi mata dan tangan

Peralatan: Stopwatch, Bola Basket, lakban dan papan pantul (dinding/tembok)

Pelaksanaan :

Subjek berdiri di belakang garis 2 m, setelah ada aba-aba “Ya” langsung
melemparkan ke dinding/tembok sebanyak-banyaknya selama 30 detik. Skor
dihitung berdasarkan jumlah bola yang dapat dilemparkan dengan tangan
kanan kemudian ditangkap oleh tangan kiri atau sebaliknya, sesuai kebiasaan
peserta selama 30 detik sebanyak banyaknya. Bola yang jatuh ke lantai

atau ke tanah sebelum ditangkap oleh tangan lainnya tidak dihitung.

Papan Pantul (Dinding)

2,5

/

2m

/ SUBJEK AREA /

Gambar 1. Lapangan Tes Koordinasi Mata Tangan
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2. Lompat Tegak (Vertical Jump)

Tujuan: Untuk mengukur power tungkai dan tubuh bagian bawah

Alat dan Fasilitas:

a.

Papan berskala centimeter (cm), warna gelap, ukuran 30 x 150 cm,
dipasang pada dinding yang rata atau tiang. Jarak antara lantai dengan
angka nol (0) pada papan tes adalah 150 cm.

Serbuk kapur

Alat penghapus papan tulis

Alat tulis

Pelaksanaan Tes

a.

Sikap permulaan

1) Terlebih dulu ujung jari peserta diolesi dengan serbuk kapur /
magnesium karbonat

2) Peserta berdiri tegak dekat dinding, kaki rapat, papan skala berada
pada sisi kanan /kiri badan peserta. Angkat tangan yang dekat dinding
lurus ke atas, telapak tangan ditempelkan pada papan skala hingga
meninggalkan bekas jari (raihan tegak)

Gerakan

1) Peserta mengambil awalan dengan sikap menekukkan lutut dan
kedua lengan diayun ke belakang Kemudian peserta meloncat
setinggi mungkin sambil menepuk papan dengan tangan yang
terdekat sehingga menimbulkan bekas (raihan loncatan).

2) Lakukan tes ini sebanyak tiga (3) kali tanpa istirahat atau tidak
boleh diselingi peserta lain

Pencatatan hasil

1) Selisih raihan loncatan dikurangi raihan tegak

2) Ketiga selisih hasil tes dicatat

3) Masukkan hasil selisih yang paling besar
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Gambar 2 Lompat Tegak (Vertical Jump)

3. Zigzag Run

Tujuan : mengukur kelincahan kaki

Alat dan Fasilitas : Cones (kerucut), Stopwatch, alat pencatat, roll meter.

Pelaksanaan

1) Siswa berdiri di belakang garis star, bila ada aba-aba “ya” maka siswa
berlari dengan secepat mungkin mengikuti arah yang telah disusun secara
zigzag sesuai dengan diagram sampai batas finis

2) Siswa diberi kesempatan melakukan tes tiga kasi kesempatan

3) Siswa dianggap gagal bila menggeserkan cone tidak sesuai dengan tes
tersebut

Penilaian: pencatatan waktu tempuh yang terbaik dari tiga kali percobaan atau

test dan dicatat sampai sepersepuluh detik

Gambar 3. Barrow Zigzag Run
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4. Medicine Ball-Put

Tujuan : Mengukur kekuatan otot lengan

Alat dan fasilitas : bola medicine, pita ukur, bendera juri

Pelaksanaan:

1) siswa berdiri di belakang garis batas sambil memegang bola medicine
dengan kedua tangan di depan dada dengan posisi badan condong kurang
lebih 45 derajat.

2) Bola didorong ke depan secepat dan sekuat mungkin sebanyak tiga kali
lemparan.

3) Penilaian : Jumlah lemparan yang terjauh dari dua kali lemparan. Jarak
lemparan dicatat sampai cm

(£l

Gambar 4. Medicine Ball Put
5. Lari 60 Yard Dash
Tujuan : mengukur kecepatan
Peralatan : stop watch, lintasan yang berjarak 50 meter
Pelaksanaan :
1) Siswa lari secepat mungkin dengan menempuh jarak 50 meter.
2) Siswa diberikan kesempatan melakukan hanya satu kali
Penilaian: waktu dari mulai aba-aba “ya” sampai siswa tersebut melewati
garis finish

Gambar 5. Lari 60 Yard Dash



Lembar Rekapitulasi Tes Kemampuan motorik

Gaya Mengajar Komando
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No. Nama VJ WP ZzR Md SbT Lari 50 m
(cm) | Cbola) | (detik) | (cm) (m) (detik)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Lembar Rekapitulasi Tes Kemampuan motorik
Gaya Mengajar Sef-check
No. Nama VJ WP ZzR Md SbT Lari 50 m
(cm) | (Cbola) | (detik) | (cm) (m) (detik)
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Lembar Rekapitulasi Tes Kemampuan motorik

Gaya Mengajar Resiprokal

40

No. Nama VJ WP ZzR Md SbT Lari 50 m
(cm) | Cbola) | (detik) | (cm) (m) (detik)

1

2

3

4

5

6

7

8

9
Sinjal, oo, 2017
.................. (Pen||a|)

Keterangan:

\VA : Vertical Jump
WP  : Wall Pass
Zzr  :Zigzag Run

MdB : Medicine Ball - Put
SbT : Soft Ball Throw

Lari 50 Meter




